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Nama 

Program Studi 

Judul 

ABSTRAK 

: Dhery Permana 

• Sastra Jcpang 

: Studi Komparatif Program Heisei no Daigappei dan 

Otonomi Daerah 

Program dari pemerintah yang menjadi bahan penelitian di sini adalah 
program yang berhubungan dengan daerah berdasarkan dari kedua negara. 

Program tersebut adalah Heisei no Daigappei di Jepang dan Otonomi Daerah di 
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah awal dan 
dampak progran Heisei no Daigoppei, serta untuk membandingkan program ini 
dengan otonomi daerah di Indonesia 

Penelitian ini adalah penelitian historiografi komparatif yang 
membandingkan program yang berdasarkan dari kedua negara tersebut, 
mempelajari bagaimana sejarah awalnya dan mengertahui dampak positif 
maupun negatif dari program tersebut. Hasil penelitian ini adalah bahwa kedua 

program ini merupakan kebijakan pemerintah tentang daerahnya terutama 
tentang anggaran dan tata ruang. 

Kata Kunci : Heisei No Daigappei, Otonomi Daerah, Saitama, Provinsi 
Banten, Kebijakan Pemerintah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I . I  Latar Belakang Masalah 

1 . 1 . 1  Jepang 

Jepang merpakan nepara kepulauan yang terletak di Asia bagian timur, 

Dimana negara ini dikenal memiliki perkembangan ekonomi yang sangat tinggi 

dan mampu bersaing di pasar dunia. Selain memiliki pertumbumbuhan ekonomi 

yang sigmifikan, Jepang juga memihiki latar belakang sejarah yang menank untuk 

ditehiti 

Jepang yang merpakan negara kepulauan dimana pulat-pulau tersebut 

mnemiliki banyak kota-kota, namun sejak era Meiji, jumlah kota-kota tersebut 

mengalam penurunan akibat merger, atau penyatuan antara kota satu dengan kota 

yang lamnnya. yang mengakibatkan timbulnya kota-kota bar namun tetap 

menggabungkan kota-kota tersebut. Walaupun penggabungan kota-kota tersebut 

(mergermnenimbulkan dampak positif yang salah satunya dapat mengikis 

anggaran daerah akan tetapi dampak negatif pun tetap ada seperti masalah 

pemecatan para pegawai dan sebagainya. 

Penggabungan ii disebut /lerset no Dargappet. Heisei no Dagappet yang 

berart Penggabungan besar Heiser ,merupakan program yang sudah lama ada di 

Jepang sejak zaman Meijt maupun Showa. Sejak tahun 2000, program Heiset no 

Daugappet ini digunakan untuk mengrangi jumlah kota (yang pada saat itu 

kurang lebh ada 1000 kota) dan dimergerkan dengan kota-kota sckitar Sekitar 

Maret 2006, program ini menghasilkan 198 desa, 846 kota dan 777 k0ta, dengan 

total 1 8 2 I  kotamadya atau bisa disimpulkan adanya pengurangan 40 persen dari 

3.200-plus tahun 1999 pada masa permergeran era Showa. Hasil dari program 

tersebut diharapkan untuk meningkatkan kenyamanan bagi penduduk lokal, 
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meningkatkan spestaltsast dan diversifikast pelayanan kota, pengembangan 

masyarakat lebih efektif dan lebih efisien, operasi administrast serta manajemen 

sistem keuangan (The Japanese Joumal of Population, Maret 2007) 

Ada beberapa kasus tcntang program imi salah satunya termasuk prefektur 

Toyama. Dimana awal mulanya mempunyai bcbcrapa kota kemudian dalam kurun 

waktu 5 tahun akibat permergeran ini, mereka memotong anggaman, dan 

mengakibatkan dana tidak cukup untuk menjalankan kota yang baru terbentuk 

Sat-satunya solusi untuk masalah seperti mi yaitu menanganinya dengan 

anggaran yang rendah, dirpotong pengeluaran dan penurunan jmlah PNS 

(Pegawai Negri Sipil) karena diberhentikan di perfektur yang baru terbentuk ini. 

Bukan hanya prefektur Toyama saja. sejak program ini dijalankan pada era 

Mein pun banyak kota yang memiliki kasus sama seperti dengan perfektur 

Toyama Berdasarkan infomasi kasus pemergeran yang telah penulis temukan 

dan dijabarkan seperti di atas, oleh karena tu, penulis ingin menan informasi 

tentang awal mula terbentuknya program /leiet no Daigappet yang sudah 

berlangsung lama sejak era Meiji 

.4.2 Indoneisa 

Indonesia merpakan Negara kepulauan yang mempunyai wilayah dari 

Sabang hingga Merauke yang terbentang luas dari Barat hinggah Timur Indonesia 

merpakan Negara kepulauan, karena mempunyai beebrapa pulau besar yaitu 

pulau Sumatera, pulau Jawa, Pulau Kalmantan, Pulau Sulawesi dan terakhir 

Pulau lrian Jaya. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan Negara 

berkembang di Asia Tengara namun memihiki pertumbuhuan ekonomi yang 

rendah dan juga mempunyai scjarah menanik untuk diteliti 

Indonesia sejak tahun 1974 melaksanakan program yang hinggah kini 

tetap dijalank.an yaitu program Otonomi Daerah, yaitu pemekaran daerah bahwa 

sctiap daerah mengatur dan mengurus sendint urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat menurut aspirasi masyarakat untuk 

meningkatkan daya guna dan hasil guna penyelenggaraan pemerintahan dalam 

2 
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rangka pelayanan terhadap masyarakat dan pclaksanaan pembangunan sesuar 

dengan peraturan perundang-undangan 

Otonomi Daerah yang ingin dibahas yaitu sejak Tahun 2000 yang pad 

saat itu banyak Pemekaran Daerah yang dilakukan Dampak positif dan juga 

negatif tentu ada dalam program ini dan ingin diulas dengan member contoh pada 

Provinsi Banten yang dahulunya merupakan wilayah dani Provinsi Jawa Barat, 

namun karena Otonomi Daerah, Banten pun memisahkan diri dan menjadi 

Provinsi Banten. Tentu ada hal atas dasar dapat mengatur daerahnya sendiri dan 

terlebih lagi dengan pemasukan finansial langsung ke pemerintahannya. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan penulis tentang program Heisei no agappet 

yang ada di Negara Jepang dan juga Otonomi Daerah atau Pemekaran Daerah 

menimbulkan pro dan kontra sejak awal dibuatnya program ini. Penulis juga mngn 

mengetahui mengapa program ini dibuat seperti ini sejak era Meiji maupun Showa 

(untuk Heisei no Daigappei) dan di Indonesia mulai scjak tahun 1970 , Penulis 

juga ingin mengetahui sejarah awal Heiser no Datgappet dan Otonomi Dacrah ini 

dibuat oleh pemenntahan di Negara masing-masing 

1 .3  Pembatasan Masalah 

Penehtian ini di fokuskan terhadap sejarah awalnya Heiser no Daugappet 

dan Otonomi Daerah diadakan dan menguraikan dampak negatif maupun positif 

dari program ini, kemudian yang terakhir membandingkan dampak yang 

ditimbulkan pada setiap program di Negara masing-masing 

I.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang sudah dituhis oleh penulis sebelumnya, masalah­ 

masalal 

Penelitian ini dapat dirmuskan scbagai benikut 

3 

Universitas Darma Persada 



I .  Bagaimanakan awal mula dari //eisei no Dagappei dan Oonomi Dae rah? 

2 . A p ak ah  dampak positif dan negatif dari program /Heisei no Daigappet dan 

Otonom Daerah? 

3. Bagaimanakah perbandingan program perekaran di Negara Indonesia 

dengan program /Heiser no Daigapper 

L.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bcberapa hal 

sebagai berikut: 

L. Untuk mengetahui tentang sejarah awal maupun dampak yang timbul dari 

program Hervert no Daigappet dan Otonomi Daerah 

2. Uhntuk mengetahui perbandingan program Heset no Daigappet Negara 

Jepang dan program pemekaran Negara Indonesia 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penclitian ini diharapkan bisa menjadi referensi yang bermanfaat 

bagi penulis sendiri serta kalangan mahasiswa sastra Jepang Universitas Darma 

Persada agar dapat mengenali dan membandingkan program khususnya /leiset no 

Daigappet, agar dapat dikenali dan dibandingkan dengan program yang ada di 

Negara Indonesia yaitu Otonomi Daerah atau yang biasa kita sebut Pemekaran 

Daerah. 

1.7 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 

metode Studi Komparatif. Studi komparatif terdiri dari dua suku kata yaitu studi" 

dan "komparatif.Dalam kamus bahasa Indonesia "studf"berarti penehitian, kajian 

atau telaah, Sedangkan "komparatif" yaitu berkenaan atau berdasarkan 

perbandingan. Jadi jika pengertian di atas disatukan maka pengertian studi 

komparatif adalah penelitian ilmiah atau kajian berdasarkan dengan perbandingan. 
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Penelitian komparatif akan menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan­ 

perbedaan tentang benda, orang, prosedur kerja, ide, kritik terhadap orang, 

kelompok, terhadap suatu idea atau suatu prosedur kerja, atau juga dapat 

didefinisikan Studi atau penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif 

yang ingin mencani jawaban secara mendasar tentang scbab akibat, dengan 

menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya atau munculnya suatu fenomena 

tertentu. Jadi studi komparatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

membandingkandua variabel atau lebih, untuk mendapatkan jawaban atau fakta 

apakah ada perbandingan atau tidak dari objek yang sedang diteliti (Mohammad 

Nasir, 1988). 

1.8 Landasan Tcori 

Landasan tcori untuk kedua pemerintahan ini adalah pengaturan daerahnya 

agar terbentuk dengan baik, di lain untuk pemerintahan jepang bertujuan 

menghemat kebijakan finansial, meningkatkan tingkat kelahiran dan tentu saja 

Distrik-Distrik yang digabungkan akan semakin baik dalam sistem maupun 

kcbijakannya, sedangkan untuk pemerintahan Indonesia bertujuan agar setiap 

daerahnya mampu berdiri sendiri tanpa harus mengandalkan pemerintahan pusat 

Heiser no Daigappei menurut Sasaki berasal dari kata Heisei yang 

merupakan nama era atau zaman di Jepang dan Daigappei yang dapat diartikan 

merger besar, atau penggabungan, penyatuan besar, jadi bila digabungkan maka 

dapat diartikan penggabungan, penyatuan besar pada era atau zaman Heisei (The 

Japanese Journal of Population,2007) 

Otonomi Daerah menurut Undang-Undang No. 32 tahun 2004 pasal I ayat 

5, pengertian otonomi daemah adalah hak ,wewenang, dan kewajiban daerah 

otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan 

masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Sedangkan 

menurut Suparmoko mengartikan otonomi daerah adalah kewenangan daerah 

otonom untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut 

prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat, Dapat disimpulkan Otonomi 

Dacrah mcrupakan usaha pemerintah agar daerahnya mampu mandiri. 
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Di bawah ini merupakan contoh penyusutan jumlah kota dani program 

Heisei no Daigappei 

Tabel I . I  Program Heisei No Daigappei 

Date Citv Town Villaae Total 
1888 - (71,314) 71,314 
1889 39 (15.820) 15,859 
1898 48 1,173 13,068 14,289 
1908 61 1 , 167 11,220 12,448 

1922 91 1,242 10,982 12,315 

1930 109 1,528 10,292 11,929 
1940 178 1,706 9,614 11,498 
Oct, 1945 205 1,797 8,518 10,520 
Oct, 1953 286 1,966 7,616 9,868 
Apr, 1955 488 1,833 2,885 5,206 
Sep, 1956 498 1,903 1,574 3,975 
Jun, 1961 556 1,935 981 3,472 

Apr, 1965 560 2,005 827 3,392 
Apr, 1975 643 1,974 640 3,257 
Apr, 1985 651 2,001 601 3,253 

Apr, 1995 663 1,994 577 3,234 
Apr, 1999 671 1,990 568 3,229 
Apr, 2005 739 1,317 339 2,395 
Mar 2006 777 846 198 1. 8 2 1  

Sumber (Data tabel National Municipalities 2005 (Daiichi Houki) dan data dari 

the Ministry of Internal Affairs and Communications 
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